BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Lokas Pendlitian

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT sKoma Satria Dinasasri
Wisatajaya Batu Malang di jalan Abdul gani Atas B@X 36 Batu tepatnya di
desa pesanggrahan kelurahan Ngaglik Batu Malang-Jamur. Dipilihnya
lokasi penelitian ini dikarenakan produk yang dilkas oleh perusahaan
merupakan produk yang tidak bisa bertahan lama yaiah dan sayuran sehingga
menarik untuk diteliti aktivitas perusahaan dalaendistribusikan produknya.
3.2. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Nazir (2005:54) Metode deskriptif adalah suatu metoalam meneliti
status kelompok manusia, suatu obyek suatu setig¢psdatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekaraggogatujuan untuk membuat
deskriptif, gambaran, faktual dan akurat mengeadiffakta serta antarhubungan
yang akan diselidiki. Sehingga jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif, oleh karena itu hasil dari penelitiam adalah suatu gambaran atau
pendiskripsian tentang analisis saluran distrilyasig dilakukan oleh perusahaan
Kusuma Satria Dinasasri Wisatajaya Batu Malang gabapaya meningkatkan

volume penjualan.

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan dengdaden survey,
metode survey adalah metode yang digunakan untukdapatkan data dari

tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tgtapeliti melakukan perlakuan
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dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedadkasioner, test,
wawancara terstruktur, dan sebagainya. (Sugiyod@9:B).
3.3. Subyek Penelitian

Arikunto (2006:145) subyek penelitian adalah subyakg dituju oleh
peneliti. Penelitian ini mengenai riset perusahgmmelitian ini dilakukan PT.
Kusuma Satria Dinasasri Wisatajaya Batu Malang.y8kildalam penelitian ini
adalah saluran distribusi yang digunakan oleh PUisukha Satria Dinasasri
Wisatajaya Batu Malang. Data yang langsung diaddail informan, dalam hal ini
adalah pimpinan perusahaan, kabag pemasaran, kabagksi, dan kabag
Trading. Di bagian trading bertanggung jawab atseliharaan dan penjualan
produk serta pesanan dari konsumen, bagian iniyagg bertanggung jawab atas
pendistribusian produk segar.
3.4. Data Dan Jenis Data

Sumber data ini adalah tempat, orang atau benda dapat memberikan
data sebagai bahan penyusunan informasi bagi penel
1. Data Primer

Data yang diperoleh melalui pengamatan langsungsdmbernya (orang-
orang atau informan) yaitu instansi atau perusalaag menjadi objek penelitian
yang berupa kata-kata atau tindakan dari inforratam hal ini yang dimaksud
adalah data yang diperoleh peneliti dari hasil wasaea dengan pihak Manajer
Pemasaran maupun dengan pihak-pihak terkait mengenarapan pelaksanaan
saluran distribusi.

2. Data Skunder
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Data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumhbenker yang telah
ada, yang berupa dokumen, laporan dan arsip-aasipybng relevan. Menurut
Moleong (2002:113) bisa berasal dari sumber-surtdréulis (buku dan majalah
ilmiah, arsip, dokumen pribadai dan dokumen resmi).

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalamlifi@n. Oleh
karena itu, harus secara sistematis, terarah dgamisgengan masalah penelitian.
1. Observasi

Arikunto (2006:222) metode observasi adalah suesaha sadar untuk
mengumpulkan data yan dilakukan secara sistemargah prosedur yang
terstandar. Metode ini dengan mengamati dan mensetara langsung tentang
data yang ada kaitannya dengan pemasaran khususalyean distribusi.
Dilaksanakan pada pihak yang berwenang pada pemsakintuk memperoleh
data tentang aktivitas saluran distribusi, targelisasi penjualan, daerah
pemasaran dan jumlah agen atau penyalur, dan teptases produksi.

2. Wawancara Mendalam

Sugiyono (2009:233) mengemukakan tiga jenis waas)C yaitu
wawancara terstruktur, semistruktur, dan tidakiteksur.

Wawancara terstrukturst(uctured interview) digunakan sebagai teknik
pengumpulan data bila peneliti telah mengetahugderpasti tentang informasi
apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalamakokhn wawancara
pewawancara telah menyiapkan instrumen peneliti@mupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pelah disiapkan. Dengan
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wawancara terstruktur ini, setiap responden dipertanyaan yang sama dan
pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancarautdrstrini pula, peneliti
dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagaimaiglata. Tentunya,
pengumpul data tersebut harus diliesining agar mempunyai kemampuan yang
sama.

Wawancara semistruktusegmistructure interview) sudah termasuk dalam
kategoriin-depth interview yang pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancaras jeni adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka dak yaimg diajak wawancara
diminta pendapatnya. Dalam melakukan wawancaralipigeerlu mendengarkan
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakdniolerman.

Wawancara tidak berstruktur unstructured interview) merupakan
wawancara yang bebas dan peneliti tidak menggungkgioman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkiak pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa -ggaiss besar
permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara bidedtruktur atau terbuka
sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atalahan untuk penelitian
yang lebih mendalam tentang subjek yang ditelgidd® penelitian pendahuluan,
peneliti berusaha memperoleh informasi awal tentdegbagai isu atau
permasalahan yang ada, sehingga peneliti dapat ntudsa@ secara pasti

permasalahan atau variabel apa yang harus diteliti.

3. Dokumentasi
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Arikunto (2006:231) metode dokumentasi yaitu mendata mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, tramskWsuku, dan sebagainya.
Metode dokumentasi diadakan bertujuan untuk memklkumen dokumen yang
ada pada perusahaan, sehingga dari cacatan yardppatadi ketahui data yang
akan dianalisis, khususnya mengenai saluran disitib
3.6. Pengecekan K eabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar mempeiatehyang valid
dan dipercayai oleh semua pihak. Peneliti dalamg@egkan keabsahan data
menggunakan:

1. Trianggulasi

Menurut Lexy Moleong (2002:128) “Triangulasi adalatehnik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkanwsgangtlain diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembatetingdap data itu”. Data
yang diperoleh dari satu sumber akan dibandinglengah data yang diperoleh
dari sumber lain dengan berbagai tehnik dan wakihgyerbeda.

Selain itu peneliti juga menggunakan tehnik obsgirnmendalam dan
trianggulasi sumber data, yakni dengan pemeriksdaahnik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yanglilaar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding aprhdata itu. dan juga
dengan metodeoreer dirifing, yaitu dengan mendiskusikan data yang telah
terkumpul dengan pihak-pihak yang memiliki pengetah dan keahlian yang
releven, baik teman sejawat dan lebih-lebih dosenlgmbing.

2. Meningkatkan Ketekunan
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Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatecara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersedkd Repastian data dan
urutan peristiwva akan dapat direkam secara pastisgdematis. Sebagai bekal
peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah derggaa membaca berbagai
referensi atau dokumentasi yang terkait denganrpeae yang diteliti.

3. Diskusi Dengan Teman Sejawat

Tehnik ini dilakukan dengan cara mengekspos Is&siientara atau hasil
akhir data yang diperoleh dalam bentuk diskusiiikalengan teman sejawat
peneliti.

Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menldporan hasil
penelitian, maka peneliti mengecek kembali data-dgang telah diperoleh
dengan mengkroscek data yang telah didapat datiihgsview dan mengamati
serta melihat dokumen yang ada, dengan ini datg glatapat dari peneliti dapat
diuji keabsahannya dan dapat dipertanggung jawabkan

Menurut Lexy Moleong (2002:173) Suatu data dapakatdkan
absah/shahih yakni terpercaya, apabila memenuhi empat kritga#y:

1) Kepercayaanctedibility)

2) Keteralihan {ransferability)

3) Kebergantungardépendability)
4)  Kepastian ¢onfirmability).

Untuk itu peneliti harus menemukan teknik atawacantuk mengecek
keabsahan data. Dalam hal ini peneliti mengunaddanik triangulasi. Triangulasi

merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan datprgemanfaatkan sesuatu
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lain diluar data itu untuk keperluan pengecekaru atabagai perbandingan
terhadap data itu. Mengutip dari Patton, pengecekeabsahan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan triangulasi sumlgakni membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu inforrgasg diperoleh melalui
waktu, alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

3.7. Metode Analisis Data

Data yang telah di peroleh akan dianalisis dengatode yang akan
memberikan penjelasan atas hasil analisa. Anala&a thi dilakukan dengan
tujuan untuk menyederhakan hasil olahan data sghingidah untuk dibaca atau
diinterprestasikan.

Nazir (2005:346) analisis data merupakan bagiaig yenat penting dalam
metode ilmiah, karena dengan analisis, data tersipat di beri arti dan makna
yang berguna dalam memecahkan masalah.

Metode analisis data yang digunakan dalam peaelitini adalah
deskriptif. Dengan menyesuaikan data yang ada readiskripsikannya serta
memberikan penafsiran untuk menggambarkan secatansitis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta yang ada dalam saldistnbusi pada perusahaan
yang diteliti. Dari analisis data tersebut dap&etiihui apa yang harus dilakukan
oleh perusahaan sehubungan dengan hasil pengirepnantinya akan menjadi
rekomendasi bagi studi lanjutan dan menentukarjdiedgian pemasaran dibidang

saluran distribusi.



